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ABSTRAK Kehamilan merupakan periode krusial yang membutuhkan perhatian khusus, terutama 

terkait kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi obat sesuai anjuran tenaga kesehatan. Ketidakpatuhan 

dapat menimbulkan dampak negatif, baik bagi ibu maupun janin, seperti komplikasi kehamilan dan 

kegagalan terapi. Apotek sebagai fasilitas pelayanan kefarmasian memiliki peran penting dalam 

memberikan informasi obat yang tepat, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pasien 

dan kepatuhan dalam menjalani pengobatan. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara 

pemberian informasi obat dengan kepatuhan minum obat pada ibu hamil di Apotek Lafarqah Medika, 

Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik 

cross-sectional. Sampel berjumlah 227 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. 

Instrumen penelitian meliputi kuesioner informasi obat dan kepatuhan minum obat yang diukur dengan 

Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden menilai pemberian informasi obat dalam kategori “sangat baik” 

(77,53%). Tingkat kepatuhan minum obat ibu hamil mayoritas berada pada kategori sedang (65,19%), 

diikuti kepatuhan tinggi (26,43%), dan kepatuhan rendah (7,92%). Uji Chi-Square menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara pemberian informasi obat dengan kepatuhan minum obat (p=0,001; 

r=0,216). Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa kualitas informasi obat yang diberikan tenaga 

kefarmasian berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan minum obat pada ibu hamil. Namun, faktor 

lain seperti usia, pendidikan, dukungan keluarga, dan persepsi risiko juga perlu diperhatikan untuk 

meningkatkan kepatuhan secara optimal. 

  

Kata kunci: Informasi obat, Kepatuhan minum obat, Ibu hamil, Apotek  
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PENDAHULUAN  

 Kehamilan merupakan fase penting dalam kehidupan seorang wanita yang 

membutuhkan perhatian khusus, baik dari segi kesehatan ibu maupun perkembangan janin. 

Kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi obat sesuai resep tenaga kesehatan menjadi salah 

satu faktor krusial yang dapat memengaruhi keberhasilan terapi. Ketidakpatuhan dapat 

berdampak pada meningkatnya risiko komplikasi, gangguan kesehatan ibu, hingga 

membahayakan janin (WHO, 2016). 

 Apotek sebagai salah satu fasilitas pelayanan kefarmasian memiliki peran strategis 

dalam memberikan pelayanan informasi obat kepada pasien. Informasi yang disampaikan 

apoteker, meliputi dosis, cara penggunaan, efek samping, serta interaksi obat, diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman pasien sehingga kepatuhan dalam pengobatan semakin 

baik (Kemenkes RI, 2019). 

 Dalam praktiknya, tingkat kepatuhan minum obat pada ibu hamil masih menjadi 

tantangan. Beberapa faktor yang memengaruhi antara lain kurangnya pemahaman tentang 

terapi, ketakutan terhadap efek samping, serta minimnya komunikasi yang efektif dari 

tenaga kesehatan (Putri & Nugroho, 2020). Apotek Lafarqah Medika sebagai salah satu 

apotek di Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan, dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena memiliki jumlah kunjungan ibu hamil yang cukup tinggi dan aktif dalam memberikan 

konseling obat. 

 Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemberian informasi obat 

berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan pasien. Studi Pamungkas (2020) 

menemukan bahwa informasi yang jelas pada pasien hipertensi meningkatkan kepatuhan 

secara signifikan. Demikian pula, Rahmatullah et al. (2022) melaporkan bahwa konseling 

farmasi secara langsung dapat meningkatkan kepatuhan pasien diabetes melitus dengan 

komorbid hipertensi. Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa informasi obat 

saja tidak selalu cukup, terutama pada pasien dengan gangguan psikologis, di mana 

dukungan keluarga dan faktor sosial turut berperan (Isnenia, 2020; Nadilah, 2020). Dengan 

demikian, meskipun informasi obat terbukti berpengaruh, kepatuhan pasien juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menilai pemberian informasi obat kepada ibu hamil di Apotek Lafarqah Medika. 

2. Mengukur tingkat kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi obat. 

3. Menganalisis hubungan antara pemberian informasi obat dengan tingkat kepatuhan 

minum obat pada ibu hamil. 
 

 

METODE  

 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik cross-

sectional. Desain ini dipilih karena peneliti ingin menilai hubungan antara variabel 

independen (pemberian informasi obat) dan variabel dependen (kepatuhan minum obat) 

pada ibu hamil dalam satu periode pengamatan. Populasi: Seluruh ibu hamil yang 

memperoleh pelayanan informasi obat di Apotek Lafarqah Medika. 

 Penelitian dilakukan di Apotek Lafarqah Medika, Kabupaten Sidenreng Rappang, 

Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli–Agustus 2025. 

 Penelitian ini telah memperoleh persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan. 

Semua responden diberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, serta prosedur penelitian. 

Responden yang bersedia menandatangani informed consent dilibatkan dalam penelitian. 

Kerahasiaan data dijamin dan hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah. 
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 Pemberian Informasi Obat diukur menggunakan kuesioner berbasis skala Likert (1–

5) yang menilai aspek: nama obat, dosis, cara pemakaian, waktu penggunaan, efek samping, 

interaksi obat, dan penyimpanan. 

 Kepatuhan Minum Obat diukur menggunakan Morisky Medication Adherence Scale 

(MMAS-8), yang telah divalidasi dalam bahasa Indonesia. Kategori kepatuhan: tinggi (skor 

8), sedang (skor 6–7), rendah (skor <6). 

 Data primer diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan responden 

menggunakan kuesioner. Prosedur penelitian meliputi: Persiapan (izin penelitian, pelatihan 

enumerator). Rekrutmen responden sesuai kriteria inklusi. Pemberian penjelasan dan 

informed consent. Pengisian kuesioner informasi obat dan MMAS-8. Pemeriksaan 

kelengkapan data. 

 Analisis Univariat: Untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi 

variabel (frekuensi dan persentase). Analisis Bivariat: Untuk menilai hubungan antara 

pemberian informasi obat dengan kepatuhan minum obat menggunakan uji Chi-Square. 

Tingkat signifikansi: α = 0,05. Jika p ≤ 0,05 berarti terdapat hubungan yang signifikan, 

sedangkan p > 0,05 menunjukkan tidak ada hubungan. Kekuatan hubungan dinilai 

berdasarkan koefisien korelasi (Pearson). 

 

HASIL   

     Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 july – 15 agustus 2025 di Lokasi Apotek 

Lafarqah Medika berada di Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) Provinsi Sulawesi 

Selatan. Apotek ini merupakan salah satu fasilitas pelayanan kefarmasian yang cukup dikenal 

di wilayahnya, khususnya karena menyediakan layanan kesehatan yang berfokus pada 

kesehatan reproduksi dan fertilitas, termasuk bagi ibu hamil. 

 

  

 

Tabel 1 Distribusi Responden berdasarkan Pemberian Informasi Obat pada pasien ibu 

hamil 

Tingkat Pelayanan Jumlah pasien (n) Persentase (%) 

Cukup Baik 3 1,32% 

Baik 48 21,14 

Sangat Baik 176 77,53% 

Total 227 100% 

Tingkat Pelayanan Jumlah pasien (n) Persentase (%) 

             Sumber: Data primer 2025 

  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, persepsi ibu hamil terhadap tingkat pelayanan 

kesehatan yang mereka terima didominasi oleh penilaian "Sangat Baik", yaitu sebanyak 176 

responden (77,53%). Sebanyak 48 responden (21,14%) menilai pelayanan sebagai "Baik", 
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dan hanya 3 responden (1,32%) yang merasa pelayanan yang diberikan "Cukup Memadai". 

Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik responden berdasarkan usia 

menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil yang menjadi responden berada pada rentang usia 

26–30 tahun, yaitu sebanyak 89 orang (39,20%). 

 

   Tabel 2 Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Kepatuhan  

Ibu Hamil Dalam Minum Obat 

Tingkat Kepatuhan Jumlah pasien (n) Persentase (%) 

Kepatuhan Tinggi 60 26,43 

Kepatuhan Sedang 148 65,19% 

Kepatuhan Rendah 18 7,92 

Total 227 100% 

            Sumber: Data primer 2025 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 227 ibu hamil, diketahui bahwa tingkat kepatuhan 

mereka dalam minum obat terbagi dalam tiga kategori, yaitu: Kepatuhan sedang: 148 responden 

(65,19%), Kepatuhan tinggi: 60 responden (26,43%), Kepatuhan rendah: 18 responden (7,92%). 

 

 

 

 

 

   Tabel 3 Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Kepatuhan  

Ibu Hamil Dalam Minum Obat 

Pemberian 

informasi obat 

Kepatuhan Minum Obat Total  

Kepatuhan 

Tinggi 

Kepatuhan 

Sedang 

Kepatuhan 

Rendah 

 

n % n % n % 

Sangat baik 50 28,73 116 66,66 8 4,59 174 

Baik 9 18,75 31 64,58 9 16,66 4 

Cukup baik 0 0 1 33,33 3 66,66 4 

        

 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil menilai pemberian informasi obat 

di Apotek Lafarqah Medika berada pada kategori sangat baik (77,53%). Hal ini mencerminkan 
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peran apoteker dalam menyampaikan informasi obat telah dilaksanakan secara optimal. Namun 

demikian, meskipun informasi obat dinilai sangat baik, tingkat kepatuhan minum obat masih 

didominasi kategori sedang (65,19%), sedangkan kepatuhan tinggi hanya 26,43%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kualitas informasi obat yang baik tidak selalu secara langsung 

meningkatkan kepatuhan secara penuh, karena kepatuhan juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti persepsi risiko, pengalaman kehamilan, dan dukungan keluarga. 

Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara pemberian informasi 

obat dengan kepatuhan minum obat (p=0,001; r=0,216). Hubungan ini bersifat positif, artinya 

semakin baik informasi yang diberikan, semakin tinggi tingkat kepatuhan ibu hamil. Namun, 

nilai korelasi yang rendah menunjukkan bahwa meskipun ada hubungan signifikan, informasi 

obat bukan satu-satunya faktor penentu kepatuhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori komunikasi kesehatan yang menyatakan bahwa 

pemahaman pasien terhadap terapi akan meningkatkan motivasi untuk patuh dalam pengobatan 

(WHO, 2002). Informasi obat yang lengkap meliputi nama obat, dosis, cara penggunaan, efek 

samping, dan interaksi obat, sangat penting untuk mendukung penggunaan obat yang rasional 

dan meningkatkan kepatuhan (Kemenkes RI, 2019). 

Selain itu, teori kepatuhan pengobatan menurut Sabaté (2003) menegaskan bahwa 

kepatuhan dipengaruhi oleh faktor pasien (usia, pendidikan, persepsi), faktor obat (efek 

samping, kompleksitas dosis), dan faktor pelayanan kesehatan (kualitas komunikasi). Temuan 

penelitian ini sesuai dengan teori tersebut, di mana informasi obat terbukti signifikan 

memengaruhi kepatuhan, tetapi masih ada faktor lain yang turut berperan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa studi sebelumnya: 

Pamungkas (2020) melaporkan bahwa pemberian informasi obat antihipertensi 

meningkatkan kepatuhan pasien secara signifikan. Rahmatullah et al. (2022) juga menemukan 

bahwa konseling farmasi langsung pada pasien diabetes melitus dengan hipertensi 

meningkatkan tingkat kepatuhan pengobatan. Maharani (2021) menunjukkan bahwa kepatuhan 

penggunaan antibiotik berhubungan erat dengan layanan informasi pengobatan di puskesmas. 

Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Isnenia (2020) dan Nadilah (2020) yang meneliti 

pasien dengan gangguan jiwa. Pada populasi tersebut, informasi obat tidak secara langsung 

meningkatkan kepatuhan karena faktor psikologis dan sosial lebih dominan memengaruhi. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti bahwa pemberian informasi obat oleh 

apoteker merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap kepatuhan, terutama pada 

populasi ibu hamil, meskipun efeknya tidak berdiri sendiri melainkan dipengaruhi oleh faktor 

pendukung lainnya 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian informasi obat oleh tenaga kefarmasian 

di Apotek Lafarqah Medika dinilai sangat baik oleh sebagian besar responden, namun tingkat 

kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi obat masih didominasi kategori sedang. Analisis 

bivariat membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara pemberian informasi obat 

dengan kepatuhan minum obat (p=0,001; r=0,216), yang berarti semakin baik kualitas informasi 

obat yang diberikan, semakin tinggi pula kepatuhan pasien, meskipun kekuatan hubungannya 

tergolong rendah. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa informasi obat 
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merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap kepatuhan pengobatan pada ibu hamil, 

meskipun terdapat faktor lain seperti usia, pendidikan, dukungan keluarga, serta persepsi risiko 

yang juga berperan dalam memengaruhi kepatuhan. 
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